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5.1. Kesimpulan

Pemberdayaan pada Kelompok Tani Bukit Wangi pada hakikatnya dapat

dilihat bahwa pemberdayaan pada kelompok

dikategorikan berhasil. Hal ini dapa
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dasar keterlibatan aktor terkait dalam proses pemberdayaan. Untuk itu, pada
penelitian ini ditemukan beberapa aktor yang terlibat selaku mitra pada
pemberdayaan di Kelompok Wira Tani Bukit Wangi, di antaranya: Civitas
Akademika Universitas Andalas, Balitbang Provinsi Sumatera Barat, Dinas
Pertanian Kota Padang, Dinas Perindustrian Kota Provinsi Sumatera Barat, dan CV.
Asliko Nusantara yang saling bersinergi satu sama dalam dalam mencapai tujuan

keberhasilan pemberdayaan kelompok tani.
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Selanjutnya kesimpulan lain yang didapat, terdapat empat strategi yang
dilakukan dalam pemberdayaan di Kelompok Wira Tani Bukit Wangi, diantaranya
Pembentukan Kelompok Tani, Pembentukan CV, Peningkatan Kapasitas Anggota
Kelompok dan CV, Bekerjasama Dengan Perusahaan. Terakhir ditemukan empat
faktor berdayanya Kelompok Wira Tani Bukit Wangi, diantaranya: Manajerial
Kelompok, Segi Finansial Kelompok Wira Tani Bukit Wangi, Fasilitas Kelompok
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Saran kepada ke ompﬁf?;}li 1(2%5’1“pemer ayaan pada kelompok
dapat berkelanjutan adalah dengan memilih ketua kelompok yang

memiliki karakteristik kepemimpinan yang baik.
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